
 

ABSTRAK 

 

  

 Kebiasaan untuk melakukan pemeriksaan operasional memang belum 

cukup populer di kalangan bisnis baik Badan Umum Milik Negara (BUMN) 

maupun swasta, meskipun pemeriksaan operasional itu merupakan alat yang tajam 

untuk mengevaluasi seluruh bidang perusahaan. Setiap perusahaan pasti ingin 

profesional, begitu juga dengan BUMN, salah satunya PT Kereta Api (Persero) di 

Indonesia dituntut untuk bisa mengelola perusahaan dengan suatu sistem tata 

kelola perusahaan yang baik. Oleh karena itu, perlu ada kemauan politis untuk 

melakukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional ini tidak hanya 

dilakukan pada saat perusahaan mengalami kemerosotan atau kemunduran pada 

satu bidang saja, tetapi lebih baik  jika pemeriksaan operasional ini dilakukan 

secara periodik sebagai langkah antisipasi.  

  Penelitian ini dilakukan pada PT Kereta Api (Persero) pada bagian Satuan 

Pengawas Intern (SPI) dan bagian verifikasi pendapatan angkutan penumpang. 

Tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara pelaksanaan 

pemeriksaan operasional dengan sistem pengendalian pendapatan angkutan 

penumpang pada PT Kereta Api (Persero). 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan survey langsung ke perusahaan 

yang menjadi objek penelitian, yang mana metode yang digunakan adalah 

wawancara dengan bagian-bagian yang terkait dalam perusahaan, observasi 

langsung terhadap objek penelitian, penyebaran daftar pertanyaan terstruktur 

(kuesioner) dan studi kepustakaan, yaitu dengan cara mempelajari, meneliti, 

mengkaji serta menelaah literatur-literatur. 

Hasil jawaban kuesioner diolah dengan perhitungan statistik menggunakan 

korelasi Pearson. Hasilnya menyatakan H1 diterima, yang artinya terdapat 

hubungan pelaksanaan pemeriksaan operasional dengan sistem pengendalian 

pendapatan angkutan penumpang. Sedangkan hasil hubungan korelasi Pearson 

sebesar 0.865 menunjukkan terdapat hubungan positif yang kuat antara kedua 

variabel tersebut. Ini berarti bahwa semakin baik pelaksanaan pemeriksaan 

operasional maka sistem pengendalian pendapatan semakin meningkat.  
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